
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Perlakuan disiangi 2 kali mempengaruhi tinggi tanaman pada 4 dan 6 

MST. Perlakuan disiangi 3 kali mempengaruhi jumlah daun pada 4, 8 dan 

10 MST. 

2. Perlakuan mulsa organik alang-alang mempengaruhi tinggi tanaman 4, 6 

dan 8 MST, jumlah daun 4, 8, dan 10 MST. 

3. Perlakuan interaksi disiangi 3 kali dan mulsa organik alang-alang 

mempengaruhi tinggi tanaman 10 MST, dan jumlah daun 6 MST. 

Perlakuan interaksi disiangi 1 kali dan mulsa organik alang-alang 

mempengaruhi berat basah tanaman nilam. 

 

5.2 Saran 

 

 Dari hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa penyiangan 3 kali lebih 

baik dibandingkan dengan penyiangan yang disiangi 1 kali dan 2 kali, sedangkan 

perlakuan mulsa organik alang-alang 12 kg/petak merupakan mulsa organik yang 

baik untuk digunakan pada penelitian ini. 
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